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A. Apatisme

apatismeialahsikapyangdimilikiorangyangtidakberminatdantidak

punyaperhatiankepadaoranglain,situasi,baikgejala-gejalaumum atau

khususnya.1 yangadadalam masyarakat.orangyangapatisakanbersifat

acuhtakacuhterhadapsegalakondisiyangsedangterjadi,merekahanya

memikirkandirimerekasendiridenganberbagaialasanyangmerekamiliki,

orangapatisadalahorangyangpasif,yanglebihmengandalkanperasaan

dalam menghadapi permasalahan. ketidakmampuan melaksanakan

tanggungjawabnyabaiksebagaipribadimaupun sebagaimasyarakatdan

selaluterancam.

B. Politik

Politik(politics)adalahusahauntukmenentukanperaturan-peraturan

yang dapatditerima baik oleh sebagian besarwarga,untuk membawa

masyarakatkearahkehidupanbersamayangharmonis.Usahamenggapai

thegoodlifeinimenyangkutbermacam-macam kegiatanyangantaralain

menyangkut proses penentuan tujuan dari sistem, serta cara-cara

melaksanakan tujuan itu.Masyarakat mengambilkeputusan mengenai

apakahyangmenjaditujuandarisistem politikitudanhalinimenyangkut

pilihanantarabeberapaalternatifsertaurutanprioritasdaritujuan-tujuanyang

1MichaelRushDanPhilipAltrhoff,PengantarSosiologiPolitik.Pt.RajaGrafindoPersada,
Jakarta:2013hal.143



telahditentukanitu.2

MenurutAristotelespolitikadalahusahayangditempuhwarganegara

untuk mewujudkan kebaikan bersama.Menurutmiriam Budiardjo politik

adalah bermacam-macam kegiatan dari suatu sistem politik yang

menyangkutproses menentukan tujuan-tujuan darisistem Indonesia dan

melaksanakantujuan-tujuanitu. Menurutnisjwarapoliitkadalahperjuangan

untuk memperoleh kekuasaan/tehknik untuk menjalankan

kekuasaan/masalah-masalah pelaksanaan dan kontrol kekuasaan/

pembentukan dan penggunaan kekuasaan.MenurutSriSumantripolitik

adalah pelembagaan darihubungan antarmanusiayang dilembagakan

dalam bermacam-macam badan politik baik suprastruktur politik dan

infrastrukturpolitik.3

ProfesorLeoStrausmengukapkanhasilpenelitiannyaterhadapdasar-

dasarpolitikyangmeliputiduakelompokyaitu,1).Sifatinstitusidankekuatan

-kekuatanpolitissepertiorganisasi-organisasipemerintah,hukum,program,

kelompok-kelompokkepentingan,kekuasaandankebiasaan-kebiasaansosial.

2).Tatananpolitikyangbaikataujujursecaramoral.4

Siyasatbisa juga berartipemerintahan dan politik atau membuat

kebijakan,abdulwahhabkhallafmengutipucapanal-maqrizimenyatakan,arti

katasiyasatadalahmengatur.Jadisiyasahmengandungbeberapaartiyaitu,

mengatur, mengurus, memerintah, memimpin, membuat kebijakan,

2 Miriam Budiarjo,DasarDasarIlmuPolitik.Jakarta:GramediaPustakaUtama,2007Hal15
3ThomasTokanPureklolon.2020.Perilakupolitik.Jakarta:oborIndonesiahal.20
4 HenryJSchmandt,filsafatpolitik(yogyakarta:PustakaPelajar,2002).Hlm 4



pemerintahdanpolitik.5

Dengandemikiankitasampaipadakesimpulanbahwapolitikselalu

berkaitan dengan masalah kekuasaan (power),pengambilan keputusan

(decisionmaking),kebijakanpublik(publicpolicy),organisasipemerintahan,

kelompokkepentingandanalokasiataudistribusi(allocationordistribution).

sehinggapolitiksangatpentingdalam suartunegarauntukmengaturdan

mengelolanegaratersebutagarterciptakedamaian,keamanankesejahteraan

ditengah-tengahmasyarakat.

C. ApatismePolitik

DavidF.RothdanFrankL.Wilsonmenyebutapatismepolitikadalah

kelompokyangtidakpedulidenganpolitikatautidakmelibatkandiridengan

kegiatanpolitik.6

Secaragarisbesarapatismepolitikadalahsikapyangdimilikiorang

yangtidakberminatdantidakpunyaperhatianterhadaporanglain,situasi

baikgejalaumum ataukhususyangadadalam masyarakat.

MorrisRosenbergdalam bukuMichaelRushberpendapatjikaadatiga

alasanpokokorangbersikapapatisterhadappolitik.7diantaranyayaitu:

1.Karena ketakutan akan konsekuensinegatifdariaktivis politik.Orang

beranggapanjikaaktivitaspolitikmerupakanancamanuntukkehidupannya.

2.Karenaanggapanorang-orangjikaberpartisipasidalam kehidupanpolitik

merupakanhalyangsia-sia.Berpartisipasiatautidaknyamerekadalam

5J.SuyuthiPulungan,FikihSiyasah,PenerbitOmbak,Yogyakarta:2014hal.25
6EfrizadanYoyohRohaniah,pengantarilmupolitik,kajianmendasarilmupolitik(malang:

IntransPublishing,2015),hal.490
7Ibidhal.144



politiktidakmemilikidampakpadaprosespolitik.

3.Tidak adanya ketertarikan untuk berpartisipasidalam kegiatan politik.

Bahkanpolitikbukanhalyangharusditekunisehinggamengalahkanhal

lainuntukdilakukannya.

D. GenerasiMilenial

Menurut manheim generasiadalah suatu konstruksisosialyang

didalamnyaterdapatsekelompokorangyangmemilikikesamaanumurdan

pengalamanhistorisyangsama,penelitilainjugamengemukakanbahwa

generasiadalahsekelompokindividuyangmengidentifikasikankelompoknya

berdasarkankesamaantahunkelahiran,umur,lokasi,dankejadian-kejadian

dalam kehidupan kelompok individu tersebut yang memilikipengaruh

signifikandalam fasepertumbuhanmereka.8

Istilah milenialpertamakalidicetuskan oleh william strausdan neil

dalam bukunyayangberjudulmilleniaalsrising:thenextgreatgeneration

(2000).merekamenciptakanistilahinitahun1987yaitupadasaatanak-anak

yang lahirpada tahun 1982 masuk pra sekolah.saatitu media media

menyebutsebagaikelompokyangterhubungsebagaimilenium barudisaat

lulusSMAtahun2000.

JikadidasarkanpadagenerationtheoryyangdicetuskanolehHowedan

Strausgenerasimilenialadalahgenerasiyanglahirpadarasiotahun1982

sampaisampaidengan2000.generasimilenialjuadisebutsebagaigenerasiY.

8Kementrianpemberdayaanperempuandanperlindungananak,profilgenerasimilenial
indonesia.Hlm.13



Tabel.1
pengelompokangenerasi

Sumber:TeoriticalReview:TeoriPerbedaanGenerasiOlehYanuarSuryaPutra(2016)

Darisisipendidikan generasimilenialcenderung memilikikualitas

pendidikanyanglebihunggul.Generasimilenialmenyadaribahwapendidikan

merupakanprioritasyangutama.Jadidenganpolapikiryangterbuka,bebas,

kritisdanberaniadalahsuatumodalyangberharga.9

Generasimilenialjugaditandaidenganpeningkatanpenggunaandan

keakraban dengan komunikasi,media,dan tekhnologi digital. Karena

dibesarkan oleh tekhnologi generasi milenial memiliki ciri-ciri kreatif,

informatifdan inovatif.Buktinyata yang dapatdiamatiadalah generasi

milenialhampirsemuamemilikiakunsosialmediayangdigunakanuntuk

berkomunikasidanmencariinformasibaikdibidangekonomibudayadan

9Kementrianpemberdayaanperempuandanperlindungananak,profilgenerasimilenial
indonesia.Hlm.18



politik.Generasiinimempunyaikarakteristik komunikasiyang terbuka,

pengguna media sosialyang fanatik,kehidupannya sangatterpengaruh

dengan perkembangan teknologi,serta lebih terbuka dengan pandangan

politik dan ekonomi.Sehingga,mereka terlihatsangatreaktifterhadap

perubahanlingkunganyangterjadidisekelilingnya.10

E. PolitikPemuda

Generasimudaprakemerdekaantelahmenghabiskanwaktumereka

untuk mengurusi masalah-masalah yang murni bersifat politik, baik

menyangkut kemerdekaan,melawan imperialisme dan gerakan-gerakan

sosiallainnya seringkalimanifestasinya bersifatnon-kooperatifterhadap

pemerintahHindiaBelanda.Gerakanpolitikkaum mudaprakemerdekaan

memilikicita-cita yang jelasdan idealismeyang kuatyaknimewujudkan

Indonesiamerdeka.Olehsebabitu,gerakanpolitikkaum mudamemilikibasis

ideologiyangjelasdalam perpolitikanIndonesia.11

Kaum mudapundalam beberapakontestasipolitikpascaOrdeBaru

memilikikecenderunganpadakekuasaanoligarkisemakintampak,idealisme

sebagai kaum muda sudah kehilangan magnetnya untuk membawa

perubahan politik, sementara pragmatisme politik semakin menonjol.

Sebagiankaum mudamelakukantransmisikebeberapapartaipolitikdengan

cita-citayangtidaktunggal,umumnyamengharapkanlegitimasikekuasaan.12

Dinamika politik yang semakin mengukuhkan praktek yang tidak

bermoraltersebutmemerlukan adanya energibaru yang positifuntuk

10Ibithal.18
11LihatJohnIngleson,JalankePengasingan:PergerakanNasionalisIndonesiaTahun1927-

1934,(Jakarta:LP3ES,1982)
12 SyarifudinJurdi,DinamikaPolitikKaum MudaIndonesia:DialektikaPolitikNasionaldan

Lokal



merekonstruksipermainanpolitikagarlebihanggun,santundanberadab.

Kaum mudaperlumengambilprakarsadalam mengubahcitrapolitikbangsa,

tahun2009dapatmenjadimomentum kemunculankaum mudadalam pentas

politiknasional,dengancatatanharusmembawaenergibaruyangpositifbagi

perbaikan bangsa.Wacana kepemimpinan kaum muda yang mencuat

beberapawaktuyanglaludapatmenjadisuatucatatanpentingbagikaum

mudadalam merencanakanbentukketerlibatannyadalam politik.Ingat,politik

tidakidentikdenganmasukpartai,masukbirokrasi,masuklembaga-lembaga

negara,tetapipolitikdapatdilakukandengancara-carayangbersifatedukatif,

mendesain program pemberdayaan rakyat dan mewujudkan sistem

kelembagaancivilsocietyyangmandiridankuat.

F. PemerintahanDesa

Desadipimpinolehseorangkepaladesa.Kepaladesadipilihsecara

langsungoleh,dandaripendudukdesawargaNegaraRepublikIndonesia

yangmemenuhipersyaratandenganmasajabatan6(enam)tahunterhitung

sejaktanggalpelantikan.Kepaladesadapatmenjabatpalingbanyak3(tiga)

kalimasajabatansecaraberturutturutatautidaksecaraberturut-turut.

SesuaiPeraturanMenteriDalam NegeriNomor84Tahun2015Tentang

Susunan Organisasidan Tata Kerja (SOT) Pemerintahan Desa telah

diterbitkan sebagaitindaklanjutdariundang-undang desa.Pemerintahan

desa adalah kepala desa dibantu oleh perangkatdesa yang terdiriatas

sekretariatdesa,pelaksanakewilayahan,danpelaksanateknis.Susunantata

kerjapemerintahandesasesuaiPeraturanMenteriDalam NegeriNomor84

Tahun2015TentangSusunanOrganisasidanTatakerja(SOT)Pemerintahan



Desa,antaralain:

1.Sekretarisdesa.Sekretarisdesadipimpinolehseorangsekretarisdesadan

dibantuolehstafsekretaris.Sekretarisdesapalingbanyakterdiriatas3

(tiga)urusan,yaituurusantatausahadanumum,urusankeuangan,urusan

perencanaan,danpalingsedikit2(dua)urusan,yaituurusanumum dan

perencanaansertaurusankeuangan.Masing-masingurusandipimpinoleh

kepalaurusan(Kaur).SemuaitusesuaiPasal3ayat(1),(2),dan(3)

PermendagriNomor84Tahun2015TentangSusunanOrganisasidanTata

Kerja(SOT)PemerintahanDesa;

2.Pelaksanakewilayahan.Pelaksanakewilayahanmerupakanunsur

pembantu kepaladesasebagaisatuan tugaskewilayahan.Jumlahnya

ditentukan secara proporsionalantara pelaksana kewilayahan yang

dibutuhkandengankemampuankeuangandesasertamemperhatikanluas

wilayahkerjakarakteristik,geografis,jumlahkepadatanpenduduk,serta

saranaprasaranapenunjangtugas.Pelaksanakewilayahandilaksanakan

oleh kepala dusun atau sebutan lain.Tugas kewilayahan meliputi,

penyelenggaraan pemerintah desa,pelaksanaan pembangunan desa,

pembinaankemasyarakatandesa,danpemberdayaanmasyarakatdesa;

3.Pelaksanateknis.MerujukPeraturanMenteriDalam NegeriNomor84

Tahun 2015 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja (SOT)

PemerintahanDesa,Pasal5ayat(1),(2),danayat(3),pelaksanateknis

merupakan unsur pembantu kepala desa sebagaipelaksana tugas

operasional.Pelaksanateknispalingbanyakterdiridari3(tiga)seksi,yaitu

seksipemerintahan,seksikesejahteraan,seksipelayanan,dan paling



sedikitterdiridari2(dua)seksi,yaituseksipemerintahan,seksi

kesejahteraandanpelayanan.

Peranan pemerintah desa dalam menggerakkan partisipasi

masyarakaT menuju kesejahteraan adalah bersifat persuasif untuk

merencanakan,menciptakan,meningkatkankemampuanmasyarakatdalam

menggunakansumberdayaataupotensibaiksumberdayamanusia(SDM)

atau sumberdaya alam (SDA)yang dapatberhasilguna meningkatkan

kesejahteraan masyarakatdesa diantaranya yaitu pengelolaan keuangan

desa/dana desa,pelaksanaan pembangunan,pembinaan kemasyarakatan

desa untuk menciptakan ketertiban, kerukunan, keamanan, dan

pemberdayaanmasyarakatdesa.

G. MasyarakatDesa

HasanShadly(1963:20)memberikanpengertianmasyarakatsebagai

golonganbesarataukecildaribeberapamanusiayangdengansendirinya

bertaliangolongandanmempunyaipengaruhsatusamalain.Sedangkan

Bouman mamberikan definisimasyarakatsebagaiberikut:“Masyarakat

adalahpergaulanhidupyangakrabantaramanusia,dipersatukandengancara

tertentu oleh hasrathasrat kemasyarakatan mereka.Lysen selanjutnya

menjelaskanbahwa“Masyarakatadalahhubunganantarakekuatan-kekuatan

daribentuk-bentuk masyarakatdan dengan kehidupan individu.Dengan

demikiandaribeberapapengertiantersebutdapatdiambilkesimpulanbahwa

masyarakatadalahpengumpulanmanusiayangbanyakdanbersatudengan

caratertentuolehkarenahasrat-hasratkemasyarakatanyangsama.Jadiada

beberapa syarat untuk timbulnya masyarakat, yaitu: 1) harus ada



pengumpulan manusia yang banyak,2)telah bertempattinggaldisuatu

daerahtertentudalam waktuyanglama,3)adanyaaturanyangmengatur

untukkepentinganbersama.

Secaraumum,dalam kehidupanmasyarakatdiperdesaandapatdilihat

daribeberapakarakteristikyangmerekamiliki,sebagaimanadikemukakan

olehRoucekdanWarren(1963:78)sebagaiberikut:

a.Mereka memilikisifatyang homogen dalam hal(mata pencaharian,

nilainilaidalam kebudayaan,sertadalam sikapdantingkahlaku)

b.Kehidupan didesa lebih menekankan anggota keluarga sebagaiunit

ekonomi.Artinyasemuaanggotakeluargaturutbekerjasamaterlibat

dalam kegiatan pertanian ataupun mencarinafkah guna memenuhi

kebutuhanekonomirumahtangga.

c.Faktorgeografissangatberpengaruhpadakehidupanyangada(misalnya

keterikatananggotamasyarakatdengantanahataudesakelahirannya)

d.Hubungansesamaanggotamasyarakatlebihintim danawetdaripadadi

kota,sertajumlahanakyangadadalam keluargaintilebihbanyak.


